
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PERAN MEDIA PEMBELAJARAN DIGITAL DI MASA PANDEMI COVID-19 

SEBAGAI AKSELERASI MEMPERSIAPKAN PESERTA DIDIK MENUJU 

GENERASI EMAS INDONESIA 2045 

 

  Pada awal 2020,dunia dikejutkan dengan mewabahnya pneumonia baru yang 

bermula dari Wuhan,Provinsi Hubei yang kemudian menyebar dengan cepat ke lebih 

dari 190 negara di teritori.Wabah ini diberi nama coronavirus disease 2019(COVID-19) 

yang disebabkan oleh Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus -2(SARS-CoV-

2).Penyebaran penyakit ini telah memberikan dampak luas secara sosial dan 

ekonomi(Susilo, dkk, 2019). Pandemi corona ini mulai menyebar pada Indonesia pada 

awal 2020 dan berdampak pada berbagai sektor,termasuk sektor pendidikan. Karena 

menyebarnya virus corona yang sangat cepat dan berbahaya,pemerintah Indonesia 

membuat kebijakan untuk melaksanakan pembelajaran dengan full daring(online) atau 

pembelajaran jarak jauh (PJJ) untuk menghindari terpaparnya  COVID-19. 

 Masa pandemi COVID-19 ini pembelajaran harus tetap dilaksanakan secara 

online atau pembelajaran jarak jauh (PJJ), tujuan pemerintah menerapkankebijakan ini 

agar mengurangai mobilitas masyarakat sehingga dapat memutus rantai penyebaran 

virus corona, walaupun pembelajaran dilakukan secara onlinepembelajaran harus 

dilaksanakan dengan maksimal agar generasi bangsa tidak ketingalan dalam belajar dan 

kurangnya pengetahuan untuk mewujudkan generasi emas Indonesia tahun 2045 yang 

bermutu dan bekualiatas.Karena pembelajaran dilakukan secara online banyak terjadi 

kendala seperti peserta didikkurang memahami materi, tidak pernah mengerjakan soal, 

sulit dikendalikan bahkan sulit di hubungi dll. Menurut Pujiasih (2020) kelemahan dari 

pembelajaran daring adalah koneksi internet yang kurang baik, peserta didik kurang 

faham dengan materi, mudah lelah, tidak bisa berdiskusi dengan teman. Dalam hal ini 

guru dituntut untuk melakukan pembelajaran yang bervariasi, bermanfaat, 

menyenangkan dan mudah difahami agar peserta didik tidak mudah bosan dengan 

pelajaran, peserta didik senang mengikuti pembelajaran, peserta didik mudah 

memahami materi. 

 



Untuk mewujudkan pembelajaran yang bervariasi dan menyenangkan guru  

dapat mengkombinasikan pembelajaran dengan media digital seperti vidio materi, E-

learningGoogle classroom, dan wibesiteQuizizz. Dengan menggunakanmedia vidio ini 

akan memudahakan guru untuk menyampaikan materi karena pembelajaran dilakukan 

dengan daring.  Karena materi yang disampaikan dengan vidio terdapat unsur text, 

gambar, suara, dan animasi dengan ini peserta didik akan mudah menerima dan 

memahami materi yang disampaikan, peserta didik tidak mudah bosan dan apabila 

peserta didik tidak faham peserta didik dapat mengulangi vidio materi tesebut berulang-

ulang hingga dapat memahami materi tersebutMenurut Pujiasih (2020)metode ceramah 

secara online atau vidio ini dapat membuat pembelajaran lebih jelas dan konkrit, 

sehingga diharapkan dapat dipahami secara mendalam dan bertahan lama dalam pikiran 

peserta didik. Pembelajaran dengan media vidio dapat menggunakan aplikasi seperti 

YouTube, dan WhatsApp dengan cara membagikan vidio tersebut. 

Google Classroom merupakan aplikasi yang berbentuk ruang kelas yang 

terhubung dengan internet. Aplikasi Google Classroommemiliki fitur assigmenment 

(pembagian tugas) hingga fitur pengelolaan arsip tugas yang dapat diakses keduannya 

sehingga terjadinya komunikasi antara guru dan peserta didik yang dapat mendukung 

kegiatan pembelajaran daring(Simahuruk. Lidia,2019). Pembelajaran dengan media E- 

learning Google Classroom sangat efektif dan efisien untuk digunakan peserta didik 

dan guru dalam masa pandemi corona seperti ini karena  pembelajaran dilaksanakan 

dengan daring atau pembelajaran jarak jauh.Dengan aplikasi Google Classroom akan 

memudahkan guru untuk memberikan materi pembelajaran dan memudahkan peserta 

didik dalam mengakses tugas. Google Classroom memiliki berbagai kelebihan dalam 

menciptakan pembelajaran yang mudah untuk digunakan dan untuk pengiriman 

tugasnya menjadi sistematis, peserta didik dapat mengerjakan soal atau tes yang 

langsung terdapat nilainya secara otomatis, melacak setiap tugas yang hampir 

mendekati batas waktu pengumpulan dihalaman tugas, dan mulai 

mengerjakannya.Quizizz adalah aplikasi digital yang dapat digunakan untuk mengetahui 

ketercapaian danevaluasi kemempuan peserta didik memahami materi (Wulandari dkk, 

2020). Dengan mengunakan aplikasi Quizizz ini akan sangat membantu guru dalam 



memberikan materidan membuat  kelompok belajar dengan metode permainan agar 

pembelajaran berjalan dengan seru dan peserta didik akan tidak mudah bosan dengan 

pembelajaran karena pembelajaran dilakukan dengan game. Ada banyak macam mata 

pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran dalam bentuk Quizizz. Dalam 

Quizizz terdapat fitur-fitur yang sangat membantu dalam kegiatan pembelajaran jarak 

jauh. Cara menggunakan Quizizz adalah dengan cara guru akan memberikan code atau 

link permaianan yang akan dimainkan, setelah itu peserta didik akan mengerjakan soal 

dalam bentuk game, setelah mengerjakan nilai akan muncul secara otomatis. 

Kegiatan pembelajaran di masa pandemi dengan media digital ini selaras dengan 

generasi emas Indonesia karena pembelajaran di masa pandemi tidak lepas dari 

pengunaan teknologi, sehingga membuat generasi Indonesia melek akan teknologi, 

untuk menghadapi era revolusi industri 4.0. Revolusi industri 4.0 dan generasi 

Indonesia emas tahun 2045 seperti dua kutub yang tidak bisa dipisahkan. Karena 

terwujudnya Genersi Indonesia Emas 2045 tergantung dengan bagaimana kesiapan 

generasi emas (Y dan Z) menghadapi revolusi industri 4.0 seperti penggunaan teknologi 

dalam pembelajaran jarak jauh yang dilakukan oleh generasi Y dan Z yang tak terlepas 

dari media online. 
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